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ABSTRAK

Kemir1 (Aleurites moluccana L.) merupakan tanaman aslhi Indonesia dari1 suku Euphorbiceae,
tersebar di seluruh Asia Tenggara, Asia Tengah, Polinesia hingga Brazil. Secara empiris kulit
batang kemiri (Aleurites moluccana L.) digunakan untuk mengobati diare, sariawan, disentri,
namun penelitian mengenai kandungan metabolit sekunder aktif dalam kulit batang kemir1 masih
sangat terbatas. Ekstraksi metanol kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L.) dilakukan dengan
cara panas menggunakan alat Soxhlet. Fraksinasi ekstrak menggunakan metode ekstraksi cair-
cair dengan pelarut n-heksana, etil asetat dan air. Metode pemisahan dilakukan dengan
kromatografi kolom menggunakan eluen campuran kloroform : etil asetat (2:8) yang dilanjutkan
dengan kromatografi lapis tipis preparatif hingga didapatkan suatu isolat. Hasil penapisan
fitokimia pada simplisia dan ekstrak menunjukkan reaksi positif untuk golongan alkaloid,
flavonoid, polifenol, kuinon, tanin, steroid dan triterpenoid serta monoterpenoid dan
seskuiterpenoid. Pemeriksaan 1solat dilakukan dengan kromatografi lapis tipis serta penggunaan
penampak bercak spesifik untuk golongan flavonoid yaitu AICl; dan sitroborat. Pola
kromatogram isolat menunjukkan perubahan warna spot menjadi biru setelah penambahan
penampak bercak spesifik, dan berfluoresensi biru terang dibawah sinar UV 365 nm.

Kata Kunci : kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L.), ekstrak metanol, fraksi etil asetat,
flavonoid.

1. LATAR BELAKANG

Tanaman kemir1 (4leurites moluccana L.)
merupakan tanaman asli Indonesia yang
tersebar di dataran Asia Tenggara, Asia
Tengah hingga Brazil. Tanaman kemir1 dapat
tumbuh dan berproduksi baik pada ketinggian
0 — 800 meter di atas permukaan laut.'” Kemiri
termasuk dalam suku Euphorbiaceae dan

Gambar 1.1 Kulit Batang Kemiri

tersebar  di Sumatfara, Jawa, Bali, Nusa Penelitian ilmiah mengenai aktivitas dari
Tenggara, Sulawesi, dan 11"1*’131“_1{'4- Secara  ylit batang kemiri yang tumbuh di Indonesia
empiris, penggunaan kemiri dimasyarakat magih terbatas. Berdasarkan hasil penelitin

adalah sebagai bahan masakan (rempah dapur),
di daerah Ambon, secara empiris kulit batang
kemiri di gunakan sebagai antitumor dan di
beberapa daerah lainnya digunakan sebagai
laksatif, antidiare, sariawan, disentri dan obat
sakit kepala.” ¥
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dilaporkan bahwa Daging biji, daun dan akar
kemiri mengandung saponin, flavonoid® dan
polifenol, di samping 1tu daging bijinya
mengandung minyak lemak". Pada kulit
batang dilaporkan mengandung tanin.
Flavonoid merupakan kelompok pigmen
tanaman yang memberikan perlindungan
terhadap serangan radikal bebas yang merusak.
Flavonoid berperan sebagai antioksidan yang
dapat melindungi tubuh dan meredam dampak
negatif dari serangan radikal bebas'®”.
Senyawa ini merupakan golongan terbesar dari
senyawa polifenol, dimana flavonoid terdiri
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dari beberapa macam yaitu antosianin, katekin,
isoflavon, heperidin, naringin, rutin, kuersetin
dan tanin.¥ flavonoid berperan dalam
memberikan warna pada buah-buahan dan
bunga."”

2. METODE
2.1. Penyiapan Bahan & Karakteristik
Simplisia

Bahan uji yang digunakan pada penelitian
ini adalah kulit batang kemiri (Aleurites
moluccana L) yang diperoleh dar1 area
Cimahi, Jawa Barat, Indonesia. Bahan
segar yang diperoleh, disortasi basah,
dikeringkan, sortasi kering, kemudian
dihaluskan menjadi serbuk simplisia
kasar.

2.2. Penapisan Fitokimia,
Penapisan fitokimia vyang dilakukan
meliputi pemeriksaan golongan metabolit
sekunder alkaloid, polifenol, tanin,
flavonoid, kuinon, saponin, terpenoid, dan
steroid/triterpenoid.

2.3. Pembuatan Ekstrak
Sebanyak 500 gram serbuk simplisia
ditambahkan pelarut metanol (1:10)
kemudian diekstrakst menggunakan alat
Soxhlet, hingga didapat filtrat bening.
Hasil rendemen ekstrak yang diperoleh
kemudian dipekatkan dengan cara
diuapkan pelarutnya dengan rotary
evaporator hingga diperoleh ekstrak
kental. Penetapan bobot jenis ekstrak
dilakukan dengan membuat konsentrasi
1% dari ekstrak kental.

2.4. Fraksinasi
Sebanyak 10 gram ekstrak kental
dilarutkan dalam n-heksana 100 ml : air
100 ml (1:1) dalam corong pisah, dikocok
perlahan sampai terekstraksi sempurna
dan diperoleh lapisan air dan lapisan n-
heksana (fraksi »-heksana). Lapisan air
diekstraksi cair-cair kembali dengan
pelarut etil asetat 100 ml : air 100 ml (1:1)
sampai  terekstraksi sempurna dan
menghasilkan lapisan air dan lapisan etil
asetat (fraksi etil asetat). Masing-masing
fraksi dipekatkan kemudian diuapkan
hingga diperoleh fraksi kental.

2.5. Uji Pendahuluan Kromatografi Lapis
T}}Jis”*'
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Terhadap fraksi n-heksana, fraksi etil
asetat, dan fraksi air dilakukan pemisahan
pendahuluan dengan kromatografi Lapis
Tipis (KLT) menggunakan pelat silika gel
GFas4 sebagail fasa diam dan pengembang
tunggal dengan kepolaran berbeda sebagai
fasa geraknyva. Kemudian masing-masing
fraksi dipantau juga menggunakan
campuran dua pengembang  yang
kepolarannya berbeda.

Metode Isolasi®'"""

Metode Isolasi fraksi terpilih dilakukan
dengan teknik kromatografi kolom klasik,
kromatografi lapis tipis  subfraksi,
kromatografi lapis tipis preparatif, dan
kromatografi lapis tipis 2 Dimensi.

2.6.1 Kromatografi Kolom Klasik

Pemisahan dilakukan dengan metode
Kromatografi Kolom Klasik
menggunakan fasa diam silika gel Ggo
dan fasa gerak kloroform : etil asetat.
Sebanyak 0.3 gram fraksi etil asetat
dilarutkan dalam kloroform = 20 mL
sampai larut, kemudian dimasukkan ke
dalam kolom dan dielust dengan fasa
geraknya. Proses elusi dilakukan secara
gradien dan subfraksi ditampung tiap 10
mL. Terhadap setiap subfraksi dipantau
menggunakan KLT agar terlihat spot
vang berfluoresensi dan memiliki nilai
Rf yang sama.

2.6.2  Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Subfraksi™"'?

Hasil penggabungan subfraksi dipantau
dengan Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) menggunakan fasa gerak
kloroform : etil asetat (2:8). Kemudian
pelat (KLT) diberikan penampak bercak
AlCly dan sitroborat. Pengamatan
sebelum dan setelah penambahan
penampak bercak diamati dibawah sinar

Uvzidnm dan UVEﬁSnm-

2.6.3 Kromatografi Lapis Tipis Preparatif

(KLTP)

Pemisahan isolat dilanjutkan ke tahap
isolast menggunakan KLT preparatif.
Fasa gerak yang digunakan sama dengan
fasa gerak yang digunakan pada KLT
subfraksi yaitu kloroform : etil asetat (2:
8). Hasil KLT preparatif kemudian
diamati pada UVigsem. Hasil KLT
preparatif dipantau dengan KLT dan
lampu yv2ss sm dan UVigsam.
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2.6.4 Kromatografi Lapis Tipis 2 Dimensi
Hasil KLT  preparatif kemudian
diperiksa menggunakan KL T 2 dimensi.
Pemeriksaan KLT 2 dimensi dilakukan
dengan  menggunakan 2 jenis
pengembang yang berbeda kepolaran.
Pengembang | yang digunakan adalah
yang lebih non polar yaitu klorofom : etil
asetat (8:2), kemudian dielusikan.
Setelah elusi pertama selesai, pelat
dikeringkan dan kemudian dilanjutkan
dengan elusi kedua dengan pengembang
1I yaitu klorofom : etil asetat (2:8), pada
sudut yang posisinya berbeda. Hasil
KLT 2 dimensi kemudian dikeringkan
dan diamati di bawah sinar UV254nm dan
UVB&Snm-

978-602-73060-2-8

3. DISKUSI DAN HASIL

3.1. Penyiapan Bahan & Karakteristik
Simplisia
Bahan uji yang digunakan pada penelitian
im adalah kulit batang kemir1 (Aleurites
moluccana L) yang diperoleh dari area
Cimahi, Jawa  Barat, Indonesia.
Pemeriksaan makroskopis  dilakukan
dengan pengukuran panjang kulit batang
kemiri hingga 30 cm, lebar 2 ¢cm hingga 5
cm, tebal hingga 0,3 cm, diameter 37 cm,
agak kasar, mudah rapuh. Pemeriksaan

mikroskopik  menggunakan  pereaksi
kloralhidrat pada perbesaran 10x10,
menunjukkan  keberadaan  fragmen

pengenal berupa rambut penutup, dan

skelerenkim, seperti terlihat pada gambar
3.1 berikut :

a

b

Gambar 3.1 Pemeriksaan mikroskopik serbuk kulit batang kemiri
{Alewrites moluccana L.) menggunakan pereaksi kloralhidrat
dengan perbesaran 10x10,

Keterangan:
a. Rambut penutup unisefuler
b. skelerenkim

Karakteristik simplisia kulit batang kemiri
memiliki nilai kadar air 3.4 % v/b, kadar abu
total sebesar 3,734% b/b, kadar abu larut air
1,60% b/b, kadar abu tidaklarut asam 0,76%
b/b. kadar sari larut air 7,868% b/b, dan kadar
sari larut etanol 4,384% b/b.

3.2 Penapisan Fitokimia

Metabolit sekunder yang terkandung
dalam simplisia, ekstrak metanol, fraksi-fraksi
kulit batang kemiri dapat dilihat pada tabel 3.2
berikut :
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Tabel 3.2
Penapisan Ntokimia simplisia Kulht batang kemirl (Alewrites moluccana L.)

No, Golongan Senyawa Hasil

1| Alkalod +
2. | Flavonoid +
3, | Polifenal +
4, | Tanin *
5. | Kumen +
6. | Momoterpenoid dan seskuiterpen
7. | Steroad dan triterpenoid
8. | Saponin

Keter,

A
+ {posith e menuniukian adanya mesaboln sekunder vang disnalisis
= {negaiify tdak menumukion adanya metabolq selomder yang dianatisis

3.3. Pembuatan Ekstrak
Metode cara panas dengan alat Soxhlet

dipilih karena agar mempermudah penarikan
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metabolit  sekunder  secara  sempurna.
Kemudian dilakukan penetapan bobot jenis
ekstrak yang merupakan parameter -cair-
ckstrak pekat (kental) yang masih dapat
dituang dan untuk mengetahui kandungan
kimia. Hasil penetapan bobot jenis ekstrak
adalah 0,8063 g/ml, rendemen ekstrak kental
6,0933% b/b.

3.4. Fraksinasi

Hasil fraksinasi yang didapat kemudian
dipekatkan dan diuapkan sehingga diperoleh
rendemen fraksi air kulit batang kemiri sebesar

UV 365 nm

A B C
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45,670% b/b. Fraksi etil asetat sebesar
17,031% b/b. Fraksi n-heksana sebesar
27,530% b/b.

3.5 Uji Pendahuluan

Kromatografi Lapis Tipis®™

Hasil pemantauan kromatogram KLT
(Kromatografi Lapis Tipis) dengan fasa gerak
yaitu kloroform : etil asetat (2:8) memberikan
pemisahan terbaik pada fraksi etil asetat,
sehingga fraksi etil asetat mnilah yang akan
dipisahkan lebih lanjut. Pola pemantauan KLT
dapat dilihat pada gambar 3.5 berikut :

LUV 254 nm

A B C

(zambar 3.5 Pola Kro matagramll..apis Tipis (KLT) fraksi n-heksana,
etil asetat dan fraksi air dibawah UV 254 dan 365 nm

Retcrangan:

Fase diam vang digunakan silika gel GF...

Fase gerak vang digunakan Kloreform : ctil asetat (2.8)
A. Profil KLT fraksi n-heksana (Rf,=0.9, Ri.=0.89, Rf,=0,69)
B. Profil KLT fraksi etil asetat (Rf.=0.8], Rf,=0.80, Rf,=0.65)

C. Profil KLT fraksi air

3.6. Metode Isolasi”'"'"
Metode 1solasi fraksi etil asetat terpilih
dilakukan dengan teknik kromatografi
kolom klasik, kromatografi lapis tipis
subfraksi, kromatografi lapis tipis
preparatif, dan kromatografi lapis tipis 2
Dimensi.
3.5.1 Kromatografi Kolom Klasik
Pemisahan fraksi etil asetat
kromatografi kolom Klasik karena dapat

SEMINAR NASIONAL FARMASI (SNIFA) 2 UNJANI

memisahkan  komponen  senyawa
dengan baik, walaupun penggunaan
pelarut banyak tidak bisa dihindari, dan

proses vyang lama, namun hasil
pemisahan yang dihasilkan lebih
selektif.  Dar1 hasil pemisahan 1ni

didapatkan 110 subfraksi, dapat dilihat
pada gambar 3.5.1 berikut :
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Fl {F1-12 } F38

Fi% Fi6

CGambar 3.5.1 Pola Kromatogram fraksi etil asetat yang diamati
dibawah lampu UV

Ketcrangan:

Fraksi dengan fluoresensi dan R, sama digabung {subfraksi no. [-12}
Fase diam vang digunakan silika pel GF ..,

Fase gerak vang digunakan kioroform :© etil asctat {2:8)

3.5.2 Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
Subfraksi'1?

Semua subfraksi dipantau dengan

KLT, pengamatan dilakukan |

menggunakan penampak bercak |
spesifik golongan flavonoid dibawah

sinar UV 254nm dan UViss5um.

Beberapa spot berfluorosensi biru

dengan Rf yang sama digabungkan,

diperoleh 1 sub fraksi gabungan -

yaitu F1-12. Pemantauan KLT pada

A B C D

sub fraks1 F1-12 dengan fase gerak

kloroform : etil asetat (2:8) dan Gambar 3.5.2 Pola Kromatogram Lapis Tipis subfraksi F1-12
dideteksi dengan menggunakan R
. Fase diam : silika gel GF...
p'ﬂﬂﬂ mpﬂk bE‘:I’C ﬂk A l(_/ 13 dan Fa_:r: gi':‘:-; :i;\taﬂmfz::fn - etil asetat [2:8)
r 2 i Nilsi R, wang dethasilkan 0,659
S]trﬂ'bﬂrat pEHgamataI] dlbﬂwah sinar A Hasil KLT penggabungan subfraksi yang diamati dibawah lampu UV.., ..
B, Hasil KLT penggabungan subfraksi vang diaman dibawah lampu UV ... .

I | 'y" 254mm dan I | 'v 356001 Sp{]t }fﬂng C.  Hasil KLT penggabungan subfraksi menggunakan penampak bercak AICL yang

’ diamati dibawah lampa UV, .,
berwarnﬂ b.]_t'u bE‘:I‘ﬂUDI‘E&EI‘lSl D Hasil KLT penggabungan subfraksi menggunakan penampal bercak sitroborat

vane dizmati dibawab lameou LIV,

menjadi  biru terang (golongan

flavonoid) seperti pada gambar 3.5.2
berikut :
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3.5.3 Kromatografi Lapis Tipis Preparatif

(KLTP)
Hasil elusti KLTP berupa pita-pita
kromatogram dalam warna berlaman. Pita
kromatogram yang berfluorosensi biru
terang dibawah sinar UVisenm (R1=0,69),
di kerok dan dilarutkan dalam kloroform :
etil asetat (2:8) lalu disaring, terhadap
filtrat dilakukan pemantauan KLT kembali
dan didapatkan hasil berupa isolat berwana
biru (Rf=0,63) yang dideteksi dengan
penampak bercak AICIz dan bertluoresensi:
menjadi biru terang dibawah sinar UV365mm
seperti pada gambar 3.5.3.1 dan 3.5.3.2

berikut :
A 1 L jij

CGambar 3.5.3.2 Pola Kromatogram Isolat

ercrangun;
Fase dimm ; miika-g=l GF .,
Fase gerak ; klopofomm | ol pseat (2:8)
Nilai B, vang dihasilkan (063
A, Pengormatan dibawah amps UV ..

B. Pengamatan dibawah keape UV .

C. Perarmpak bescak ANL, vasg diamat] dibawak lmpa UY L,

Ly Pemampak borcak sitoboras yang diamas dibawah lampu UV .

UV s om

UV 4% ma

Gambar 3.5.3.1 Pita Kromatogram

Kterangan;

Fasc diam vang diganakan silika gel GE..,

Fase gorak vang dipunakan kioroform - el asctat (2:8)
Milad B, vang dihasilkan 069

| Pita berfizoresensi biry dibawab sivar UV 365 nm
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3.5.4

Dimensi
Pengujian kemurnian isolat yang diduga
golongan flavonoid diuji menggunakan 2
fase gerak yang berbeda kepolaran. Fase
gerak 1 kloroform etil asetat (8:2)
menghasilkan pola kromatogram satu spot
(Rfi=0,54). Fase gerak II kloroform : etil
asetat (2:8) menghasilkan pola
kromatogram satu spot (Rf;=0,8). Hasil
menandakan bahwa 1solat yang diperoleh
dapat dilanjutkan untuk identifikasi
kemurnian, seperti terlihat pada gambar

3.5.4 berikut :
'
i
l >

Gambar 3.5.4 Hasil KL.T 2 Dimensi

Kromatografi Lapis Tipis 2

Keterangan

Fase diam ! silika pel GF.,
Fg : Kloroform © etil asetat (8:2), Rf, =054
Fg kloroform 1 otil asctat (2:8), RE.={0.80

4. KESIMPULAN
Dar1  hasil penapisan fitokimia
simplisia, ekstrak dan fraksi etil asetat
terpilih pada kulit batang kemiri
(Aleurites moluccana L.)
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menunjukkan kandungan senyawa
alkaloid, flavonoid, polifenol, kuinon,

tanin, monoterpen-seskuiterpen,
steroid-triterpenoid pada kulit batang
tersebut. Pemantauan KLT

menggunakan pereaksi penampak
bercak spesifik sitro borat dan AICI;
dibawah smar UV36snm menunjukkan
keberadaan senyawa flavonoid. Dari
metode 1solasi yang dilakukan secara
bertahap, menunjukkan  bahwa
senyawa flavonoid berhasil diisolasi
dari kulit batang kemiri.

Ucapan Terimakasih
Fakultas Farmasi Universitas Jenderal

Achmad Yani atas waktu dan fasilitas yang
telah diberikan.
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